
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep Penelitian 

Kerangka konsep adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu 

dengan konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti yang berguna untuk 

menjelaskan serta menghubungkan topik yang akan dibahas yang dipakai sebagai 

landasan penelitian yang didapatkan dibab tinjauan pustaka atau merupakan 

ringkasan dari tinjauan pustaka yang dihubungkan dengan garis sesuai variabel 

yang diteliti (Setiadi, 2013). Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini adalah 

: 

 

 

 

 

Keterangan : 

    :  tidak diteliti 

         : diteliti 

    : ada hubungan 

 

Gambar 1 Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan Lansia Gout 

arthritis dengan Defisit Pengetahuan di Wilayah Kerja UPT Kesmas Sukawati I 

 

 

Etiologi/penyebab 

1. Penimbunan kristal 

asam urat dalam 

sendi 

Faktor-faktor yang berperan 

1. Diet tinggi purin 

2. Minum alkohol 

Asuhan keperawatan 

gerontik pada pasien Gout 

Arthritis dengan Defisit 

Pengetahuan 

1. Pengkajian 

2. Diagnosa 

3. Intervensi 

4. Implementasi 

5. Evaluasi  

 

Lansia dengan Gout Arthritis 

Defisit Pengetahuan 



26 

 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini diteliti satu variabel  yaitu, 

Gambaran Asuhan Keperawatan Lansia Gout arthritis Dengan Defisit 

Pengetahuan di Wilayah Kerja UPT Kesmas Sukawati I Gianyar. 

2. Definisi operasional 

Definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan 

dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur dan mempermudah dalam 

mengartikan makna penelitian (Sugiyono, 2014). Untuk menghindari perbedaan 

persepsi maka perlu disusun definisi operasional yang merupakan penjelasan dari 

variabel sebagai berikut: 

Tabel 1 

Definisi Operasional Gambaran Asuhan Keperawatan Lansia Gout Arthritis 

Dengan Defisit Pengetahuan di Wilayah Kerja UPT Kesmas Sukawati I  

Gianyar Tahun 2018 

No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala Ukur 

1 2 3 4 5 

1 Defisit 

Pengetahuan 

Kurang informasi atau 

kurangnya pengetahuan 

yang berkaitan dengan 

pengertian gout 

 

Lembar 

Observasi 

Ordinal dengan 

kategori skor : 

76-100 % 
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1 2 3 4 5 

  arthritis, penyebab gout 

arthritis, tanda dan 

gejala gout arthritis dan 

penatalaksanaan dari 

gout arthritis 

 - menjawab 

benar : baik 

- 56-75 % 

menjawab 

benar : cukup 

- <56 % 

menjawab 

benar : kurang 

2 Gout arthritis Gangguan atau kelainan 

metabolisme purin, 

yang ditandai dengan 

meningkatnya timbunan 

kristal asam urat 

didalam persendian 

Point Of 

Care Test 

(POCT) 

Kadar normal 

asam urat : 

- Pria : 3,0-7,1 

mg/dL 

- Wanita : 2,6-

6,0 mg/dL 

 

3 Pengkajian  Suatu data yang 

diperoleh melalui 

wawancara, observasi, 

dan pemeriksaan fisik 

terhadap lansia dengan 

defisit pengetahuan 

 

Format 

pengkajian 

gerontik 

 

4 Diagnosa  Masalah keperawatan 

yang diperoleh melalui 

hasil analisa data. 

Diagnosa yang 

ditegakkan adalah 

defisit pengetahuan 

  

5 

 

 

Intervensi  

 

 

Tindakan yang 

direncanakan untuk 

pasien mengatasi  
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1 2 3 4 5 

  masalah keperawatan 

yang dialaminya. 

Intervensi yang 

dilakukan : 

Pengajaran : proses 

penyakit 

  

6 Implementasi  Tindakan yang 

dilakuakn perawat 

sesuai dengan rencana 

keperawatan. 

Implementasi yang 

dilakukan : 

Pengajaran : proses 

penyakit 

  

7 Evaluasi  Tindakan yang 

dilakukan untuk menilai 

keberhasilan yang telah 

dicapai. Menilai tingkat 

pengetahuan lansia 

terhadap gout arthritis 

  

 


